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Lampiran 1. Struktur Kurikulum Teknik Otomotif. 
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Lampiran 2. KD Mata Pelajaran Teknologi Dasar Otomotif 

Mata Pelajaran: Teknologi Dasar Otomotif 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

WAKT

U 

UNIT 

KOMPETE

NSI 

SKEMA 

SERTIFIKA

SI 

3.1 Memahami 

prinsip-prinsip 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

4.1 Mengidentifik

asi potensi 

dan resiko 

kecelakaan 

kerja 

8 

 

 

 

 

3.2 Mengklasifika

si  Alat 

Pemadam Api 

Ringan 

(APAR) 

4.2 Menerapkan 

penggunaan 

Alat Pemadam 

Api Ringan 

(APAR) 

8 

  

3.3 Memahami 

prinsip-prinsip 

pengendalian 

kontaminasi  

4.3 Menerapkan 

prinsip-prinsip 

pengendalian 

kontaminasi  

8 

  

3.4 Memahami 

proses mesin 

konversi 

energy 

4.4 Mendemontra

sikan mesin 

konversi 

energi  

8 

  

3.5 Memahami 

klasifikasi 

engine 

4.5 Mengidentifik

asi model-

model engine  

12 
  

3.6 Memahami 

cara kerja  

engine 2 dan 4 

langkah 

4.6 Menjelaskan 

cara kerja 

engine 2 dan 4 

langkah 

12 

  

3.7 Memahami 

proses dasar 

pembentukan 

logam 

4.7 Melaksanakan 

proses dasar 

pembentukan 

logam 

12 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Expert Judgment  Instrumen RPP 
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Satuan Pendidikan      : SMKN 8 Bandung 

 
Paket Keahlian            : Teknik Sepeda Motor 

 
Mata Pelajaran            : Teknologi Dasar Otomotif 

 
Kelas / Semester         :  X / 1 

 
Alokasi Waktu            : 6X45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang  

dianutnya. 

KI-2 :   Menghayati  dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,  

tanggungjawab,  peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 :  Memahami,  menerapkan,  dan  menganalisis  pengetahuan  faktual,  

konseptual, prosedural, dan melangkahognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja 

yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

KI-4 :    Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan  pengembangan  dari  yang  dipelajarinya  di  

sekolah  secara  mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

B. Kompetensi Dasar 

3.6.  Memahami cara kerja engine dua dan empat langkah. 

4.6.  Merawat engine dan komponennya. 

C.  Indikator  

Kognitif (Tingkat Aplikasi) 

1. Pengertian motor bakar dijelaskan. 

2. Jenis motor bakar disebutkan. 

3. Prinsip kerja motor Otto berdasarkan hukum termodinamika dijelaskan. 

4. Pengertian Titik Mati Atas (TMA) dan Titik Mati Bawah (TMB) pada motor 

Otto dijelaskan. 

5. Pengertian langkah piston dijelaskan. 
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6. Pengertian volume total dijelaskan. 

7. Pengertian volume ruang bakar dijelaskan 

8. Pengertian volume silinder dijelaskan. 

9. Fungsi katup isap dijelaskan. 

10. Fungsi katup buang dijelaskan. 

11. Cara menghitung volume silinder dijelaskan. 

12. Siklus kerja motor Otto empat langkah dijelaskan. 

13. Kelebihan dan kekurangan motor Otto empat langkah dijelaskan.  

14. Pengertian perbandingan kompresi dijelaskan. 

15. Pengertian diagram PV motor Otto empat langkah dijelaskan. 

16. Pengertian daya efektif dan daya indikator dijelaskan. 

17. Komponen-komponen pada motor Otto empat langkah disebutkan. 

18. Fungsi komponen utama engine empat langkah: 

a. Fungsi piston dijelaskan. 

b. Fungsi katup dijelaskan. 

c. Fungsi pegas katup dijelaskan. 

d. Fungsi poros engkol dijelaskan. 

e. Fungsi ring piston dijelaskan. 

f. Fungsi camshaft dijelaskan. 

g. Fungsi rocker arm dijelaskan. 

h. Fungsi blok silinder dijelaskan 

i. Fungsi silinder head dijelaskan. 

j. Fungsi connecting rod dijelaskan. 

k. Fungsi big end dijelaskan. 

l. Fungsi small end dijelaskan. 

m. Fungsi pin piston dijelaskan. 

n. Fungsi guide timing chain dijelaskan. 

19. Cara memeriksa: 

a. Cara memeriksa celah klep masuk ( ketentuan 0,08- 0,12) dijelaskan. 

b. Cara memeriksa celah klep buang (ketentuan 0,09-0,13) dijelaskan. 

c. Cara memeriksa celah busi (ketentuan 0,6-0,7mm) dijelaskan. 

d. Cara memeriksa elektroda busi (kemungkinan aus/kotor (terdapat 

endapan karbon dan berubah warna) dijelaskan. 

e. Cara memeriksa panjang pegas katup (ketentuan 32,10 mm) dijelaskan. 

f. Cara memeriksa tekanan pegas katup (ketentuan 132,6 N) dijelaskan. 

g. Cara memeriksa diameter piston (ketentuan 50 mm) dijelaskan. 

h. Cara memeriksa diameter silinder (kemungkinan terjadi keausan 

(Diameter 50mm)) dijelaskan. 

 

 

Psikomotor (Tingkat Respons Kompleks) 

Persiapan 

1. Alat-alat  

a. Kunci ring (ukuran 8, 10, 12,14,17 mm) disiapkan. 

b. Kunci pas (ukuran 8, 10, 12,14,17 mm) disiapkan. 

c. Satu buah Obeng positif (+) dan negatif (-) ukuran besar disiapkan. 

d. Satu buah Obeng positif (+) dan negatif (-) ukuran kecil disiapkan. 

e. Rachet ukuran sedang disiapkan. 

f. Satu buah kunci busi disiapkan. 

g. Feller gauge disiapkan. 
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h. Satu buah valve spring tester disiapkan. 

i. Kunci shock ukuran 10, 12,14, 17mm disiapkan. 

j. Vernier caliper ketelitian 0,02 mm disiapkan. 

 

2. Bahan 

a. Alat peraga sepeda motor matic disiapkan. 

b. Sealer, kain lap biasa (bukan katun) disiapkan. 

c. Satu buah bak plastik (ukuran 40x30x20cm) disiapkan. 

d. Satu buah gasket kepala silinder disiapkan. 

 

Keselamatan Kerja 

1. Manusia 

a. Wearpack Fullbody dengan kondisi resleting tertutup sampai ujung 

dipakai. 

b. Jam  tangan, gelang, cincin atau accessories lainnya di tangan dilepas. 

c. Sepatu safety shoes, bila menggunakan tali, tali wajib dimasukkan ke 

dalam sepatu dilaksanakan. 

d. Kebersihan alat dijaga. 

e. Alat sesuai dengan fungsinya digunakan. 

2. Alat 

a. Penyediaan alat kerja sesuai dengan prosedur dilaksanakan. 

b. Penyediaan alat ukur sesuai dengan prosedur dilaksanakan. 

c. Kebersihan alat dijaga. 

d. Menggunakan alat ukur dengan cara dikalibrasi terlebih dahulu 

dilaksanakan. 

3. Bahan 

a. pemeriksaan komponen engine sesuai prosedur dilaksanakan. 

b. pemasangan komponen sesuai prosedur dilaksanakan. 

c. Menjaga kebersihan bahan dari kotoran dilaksanakan. 

d. Menjaga kerusakan bahan dari goresan akibat alat praktek atau benda lain 

dilaksanakan. 

e. Menjaga baut dan mur dari keausan dilaksanakan. 

 

Langkah Kerja 

Pemeriksaan 

1. Celah klep masuk ( ketentuan 0,08- 0,12) diperiksa. 

2. Celah klep buang (ketentuan 0,09-0,13) diperiksa. 

3. Celah busi (ketentuan 0,6-0,7mm) diperiksa. 

4. Elektroda busi (kemungkinan aus/kotor) diperiksa. 

5. Diameter piston (ketentuan 50 mm) diperiksa.. 

6. Diameter silinder (kemungkinan terjadi keausan) diperiksa. 

7. Panjang pegas katup (ketentuan 32,10 mm) diperiksa. 

8. Tekanan pegas katup (ketentuan 132,6 N) diperiksa. 

 

Hasil kerja 

1. Celah katup masuk 0,08 mm. 

2. Celah katup buang 0,09 mm. 

3. Celah busi 0,7 mm. 

4. Diameter piston 50 mm. 
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6.    Tekanan pegas katup 132,6 N. 

7.    Panjang pegas katup 32,10 mm. 

 

Waktu 

6 X 45 menit 

 

Afektif (Tingkat Mewatak) 

1. Ketentuan mengukur celah katup harus dengan menggunakan feller gauge ditaati. 

2. Ketentuan celah klep masuk harus 0,08 mm ditaati 

3. Ketentuan celah klep buang harus 0,09 mm harus ditaati 

4. Ketentuan celah busi harus 0,7 mm ditaati. 

5. Ketentuan mengukur diameter piston harus dengan menggunakan Vernier caliper 

ketelitian 0,02  ditaati. 

6. Ketentuan mengukur panjang pegas katup harus dengan menggunakan Vernier 

caliper dengan ketelitian 0,02 ditaati. 

7. Ketentuan mengukur tekanan pegas katup harus dengan menggunakan valve 

spring tester ditaati. 
 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran melalui metode demonstrasi, diskusi, presentasi, dan 

praktik, siswa dapat menguasai KD tentang memahami cara kerja engine dua dan 

empat langkah dan cara merawat engine dan komponennya dengan tingkat 

pencapaian aspek afektif tingkat mewatak, aspek kognitif tingkat aplikasi, dan 

aspek psikomotor tingkat respons kompleks. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Motor bakar 

2. Motor pembakaran dalam  

3. Motor Otto empat langkah dan dua langkah 

4. Komponen motor Otto empat langkah 

5. Kelebihan dan kekurangan motor Otto empat langkah 

6. Siklus kerja motor Otto empat langkah dan dua langkah 

7. Diagram PV motor Otto 

8. Daya efektif dan daya indikator 

9. Efisiensi  

10. Merawat engine dan komponennya. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Demonstrasi 

2. Diskusi 
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR/KRIT

ERIA KINERJA 
DESAIN SKENARIO PEMBELAJARAN 

HASIL 

PEMBELAJARAN 
KETERANGAN 

3.6. Memahami cara 

kerja engine dua 

dan empat 

langkah 

 

4.6. Merawat engine 

dan 

komponennya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOGNITIF 

 

 

Pendahuluan: (50 Menit) 

 Peneliti memasuki kelas dan memberikan salam. 

 Peneliti meminta Peserta didik untuk membaca doa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas  

 Peneliti mengabsen Peserta didik 

 Peneliti memberikan Pretest kepada siswa. 

 Peneliti memotivasi siswa 

 Peneliti menjelaskan akan  manfaat materi yang akan 

dibahas. 

 Peneliti membuat kaitan materi yang sebelumnya dengan 

materi yang akan diajarkan. 

 Peneliti memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan. 

 Siswa dibagi dalam kelompok 

 

Kegiatan inti: 

KOGNITIF 

Penyajian Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOGNITIF 

 

Referensi: 

- Motor bakar  

 

- Buku teknologi 

dasar otomotif 

 

- Motor bensin 

modern 

 

- Yamaha 

Technical 

Academy 

 

Pengertian motor Peneliti memperlihatkan alat peraga engine cutting sepeda motor 

Otto empat langkah sebagai salah satu jenis motor bakar, siswa 

Siswa dapat 

menjelaskan 
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KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR/KRIT

ERIA KINERJA 
DESAIN SKENARIO PEMBELAJARAN 

HASIL 

PEMBELAJARAN 
KETERANGAN 

bakar dijelaskan diminta untuk memperhatikan ruang silinder gerakan piston dan 

gerakan poros engkol kemudian peneliti memberikan pertanyaan 

mengenai apa yang terjadi pada ruang silinder pada saat proses 

pembakaran. Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan 

pengertian motor bakar. (3 menit) 

pengertian motor 

bakar. 

Jenis motor bakar 

disebutkan 

Peneliti menampilkan 2 gambar mengenai jenis motor bakar. 

Kemudian siswa diminta untuk memperhatikan gambar yang 

menggambarkan jenis motor bakar, selanjutnya peneliti 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan jenis motor bakar, 

kemudian siswa diminta untuk menyebutkan jenis motor bakar (2 

menit). 

Siswa dapat 

menyebutkan jenis 

motor bakar. 

 Prinsip kerja motor 

Otto berdasarkan 

hukum 

termodinamika 

dijelaskan 

Peneliti memperlihatkan alat peraga engine cutting sepeda motor 

Otto empat langkah, Siswa diminta untuk memperhatikan katup 

isap silinder, piston dan poros engkol. Pertama siswa diminta 

untuk memperhatikan katup isap lalu peneliti mengajukan 

pertanyaan seputar apa yang diisap dan memberikan pertanyaan 

seputar energi. Kedua siswa diminta untuk memperhatikan 

gerakan piston saat bergerak ke posisi atas, kemudian siswa 

diminta untuk memperhatikan poros engkol. Kemudian peneliti 

mengajukan pertanyaan tentang Prinsip kerja motor Otto 

berdasarkan hukum termodinamika. Kemudian siswa diminta 

untuk menjelaskan prinsip kerja motor Otto berdasarkan hukum 

Siswa dapat 

menjelaskan Prinsip 

kerja motor Otto 

berdasarkan hukum 

termodinamika 
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KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR/KRIT

ERIA KINERJA 
DESAIN SKENARIO PEMBELAJARAN 

HASIL 

PEMBELAJARAN 
KETERANGAN 

termodinamika. (5 menit) 

Pengertian Titik Mati 

Atas dan Titik Mati 

Bawah pada motor 

Otto dijelaskan. 

 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan 

bagian silinder dan posisi piston. Siswa kemudian diminta untuk 

memperhatikan gerakan piston saat piston bergerak ke posisi 

paling atas dan posisi paling bawah. Kemudian peneliti 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan TMA dan TMB. 

Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan TMA dan TMB pada 

motor Otto. (2 menit) 

 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian titik mati 

atas dan titik mati 

bawah pada motor 

Otto. 

 

Pengertian Langkah 

piston dijelaskan. 

 

 

 

 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan 

gerakan piston ketika piston bergerak dari posisi paling bawah 

(TMB) ke posisi paling atas (TMA) atau sebaliknya. Kemudian 

peneliti mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan penjelasan 

langkah piston. Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan 

langkah piston. (2 menit) 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian langkah 

piston. 

 

 

 

 

Pengertian volume 

Silinder dijelaskan 

 

Peneliti memperlihatkan alat peraga engine cutting sepeda motor 

Otto empat langkah kemudian peneliti menggerakan piston dari 

TMA ke TMB, siswa diminta untuk memperhatikan pada bagian 

ruang silinder dan piston pada saat di TMB. Kemudian peneliti 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan volume silinder. 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian volume 

silinder. 
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KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR/KRIT

ERIA KINERJA 
DESAIN SKENARIO PEMBELAJARAN 

HASIL 

PEMBELAJARAN 
KETERANGAN 

Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan volume silinder. (2 

menit) 

 

Pengertian volume 

ruang bakar dijelaskan 

 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah, kemudian menggerakan piston sampai 

ke TMA, siswa diminta untuk memperhatikan ruang yang 

terbentuk ketika piston berada di TMA. Kemudian peneliti 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan volume ruang 

bakar. Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan volume ruang 

bakar. (2menit) 

 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian volume 

ruang bakar. 

Pengertian volume 

total dijelaskan 

Peneliti memperlihatkan alat peraga engine cutting sepeda motor 

Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan ruang 

antara posisi piston paling bawah dengan kepala silinder. 

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

volume total. Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan volume 

total. (3 menit) 

 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian  volume 

total. 

Fungsi katup isap 

dijelaskan 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan 

posisi katup isap ketika piston bergerak dari TMA ke TMB pada 

langkah pertama. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan yang 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

katup isap. 
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KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR/KRIT

ERIA KINERJA 
DESAIN SKENARIO PEMBELAJARAN 

HASIL 

PEMBELAJARAN 
KETERANGAN 

berkaitan dengan fungsi katup isap. Kemudian siswa diminta 

untuk menjelaskan fungsi katup isap. (2 menit) 

 

 

Fungsi katup buang 

dijelaskan 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan 

posisi katup buang ketika piston bergerak dari TMA ke TMB dan 

dari TMB ke TMA . Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan fungsi katup buang. Kemudian siswa 

diminta untuk menjelaskan fungsi katup buang. (3 menit) 

 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

katup buang. 

 

Cara menghitung 

volume silinder 

dijelaskan 

Peneliti memperlihatkan alat peraga engine cutting sepeda motor 

Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan bentuk, 

dan panjang dari ruang silinder. Kemudian peneliti mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan cara menghitung volume 

silinder. Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan cara 

menghitung volume silinder. (5 menit) 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

menghitung volume 

silinder. 

Siklus kerja motor 

Otto empat langkah 

dijelaskan 

 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan 

posisi katup dan gerakan piston pada saat bergerak dari TMA-

TMB-TMA-TMB-TMA. Kemudian peneliti mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan siklus kerja motor Otto empat 

Siswa dapat 

menjelaskan siklus 

kerja motor Otto 

empat langkah. 
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langkah. Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan siklus kerja 

motor Otto empat langkah. (5 menit) 

 

Pengertian 

perbandingan 

kompresi dijelaskan 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan 

ruang silinder yang terbentuk akibat langkah piston, pertama saat 

piston di TMB dan kedua saat piston di TMA. Kemudian peneliti 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan perbandingan 

kompresi. Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan 

perbandingan kompresi.(5 menit) 

 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian 

perbandingan 

kompresi. 

 

 

Pengertian daya 

efektif dan daya 

indicator dijelaskan. 

Peneliti memberikan arahan mengenai daya motor kemudian 

memperlihatkan alat peraga, siswa diminta untuk memperhatikan 

gerakan piston pada saat langkah pembakaran dan gerakan poros 

engkol. Peneliti mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

daya efektif dan daya indikator. Kemudian siswa diminta untuk 

menjelaskan daya efektif dan daya indikator (5 menit) 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian daya efektif 

dan daya indikator. 

 

Komponen-

komponen motor otto 

disebutkan 

Peneliti memperlihatkan alat peraga engine cutting, siswa diminta 

untuk memperhatikan komponen-komponen yang ada pada bagian 

kepala silinder dan silinder. Kemudian peneliti mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan komponen-komponen yang 

terdapat pada motor empat langkah. Kemudian siswa diminta 

Siswa dapat 

menyebutkan nama-

nama komponen pada 

motor Otto empat 
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untuk menyebutkan nama komponen komponen (2 menit). langkah. 

Fungsi komponen 

komponen: 

a. Fungsi piston 

dijelaskan 

 

 

 

 

 

 

 

c. Fungsi poros 

engkol dijelaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Fungsi ring piston 

 

 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan 

pada bagian piston, siswa diminta memperhatikan gerakannya dan 

posisinya, kejadian saat piston di TMA dan gerakan piston dari 

TMA ke TMB. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan fungsi piston. kemudian siswa diminta untuk 

menjelaskan fungsi piston (3 menit) 

 

 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah, siswa diminta untuk memperhatikan 

pada bagian piston, siswa diminta memperhatikan gerakannya dan 

posisinya kemudian siswa diminta untuk memperhatikan poros 

engkol dan gerakannya ketika piston bergerak dari TMA ke TMB 

atau sebaliknya. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan fungsi piston. kemudian siswa diminta untuk 

menjelaskan fungsi piston (3 menit) 

 

Peneliti mendemonstrasikan alat peraga engine cutting sepeda 

motor Otto empat langkah pertama piston tanpa ada ring piston 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

piston 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

poros engkol 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat 
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dijelaskan. dan kedua piston yang memakai ring piston, siswa diminta untuk 

memperhatikan pada bagian kepala piston, ring piston dan silinder 

saat engine digerakan. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan 

mengenai fungsi ring piston. kemudian siswa diminta untuk 

menjelaskan fungsi ring piston (4 menit). 

menjelaskan fungsi 

ring piston 

 

Cara memeriksa: 

a. Cara memeriksa 

celah klep masuk ( 

ketentuan 0,08- 

0,12mm) 

dijelaskan. 

 

 

 

 

b. Cara memeriksa 

celah klep buang 

(ketentuan 0,09-

0,13mm) 

dijelaskan. 

 

 

 

c. Cara memeriksa 

celah busi 

(ketentuan 0,6-

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa celah klep masuk. 

Siswa diminta untuk memperhatikan alat yang digunakan, posisi 

klep masuk, posisi tangan, posisi alat dan gerakan tangan saat 

penyetelan klep. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan 

mengenai cara memeriksa celah klep masuk, kemudian siswa 

diminta untuk menjelaskan cara memeriksa celah klep masuk. (5 

menit). 

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa celah klep buang. 

Siswa diminta untuk memperhatikan alat yang digunakan, posisi 

klep buang, posisi tangan, posisi alat dan gerakan tangan saat 

penyetelan klep. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan 

mengenai cara memeriksa celah klep buang, kemudian siswa 

diminta untuk menjelaskan cara memeriksa celah klep buang ( 5 

menit). 

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa celah busi. Siswa 

diminta untuk memperhatikan alat yang digunakan, posisi tangan, 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa celah klep 

masuk ketentuan 0,08- 

0,12 mm). 

 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa celah klep 

buang (ketentuan 0,09-

0,13mm). 

 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 
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0,7mm) dijelaskan. 

 

 

 

d. Cara memeriksa 

elektroda busi 

(kemungkinan 

aus/kotor) 

dijelaskan. 

 

 

 

 

e. Cara memeriksa 

tensioner timing 

chain 

(kemungkinan 

terjadi kerusakan/ 

aus) dijelaskan. 

 

 

f. Cara memeriksa 

guide timing chain 

(kemungkinan 

terjadi kerusakan/ 

aus) dijelaskan. 

posisi alat dan peletak alat pada busi. Kemudian peneliti 

mengajukan pertanyaan mengenai cara memeriksa celah busi, 

kemudian siswa diminta untuk menjelaskan cara memeriksa celah 

busi. 

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa elektroda busi. Siswa 

diminta untuk memperhatikan pada bagian ujung elektroda, warna 

elektroda, dan celah katup. Kemudian peneliti mengajukan 

pertanyaan mengenai cara memeriksa elektroda busi, kemudian 

siswa diminta untuk menjelaskan cara memeriksa elektroda busi. 

(5 menit). 

 

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa tensioner timing 

chain. Siswa diminta untuk memperhatikan alat yang digunakan, 

posisi tangan, posisi alat dan arah putaran tangan. Kemudian 

peneliti mengajukan pertanyaan mengenai cara memeriksa 

tensioner timing chain, kemudian siswa diminta untuk 

menjelaskan cara memeriksa tensioner timing chain (5 menit). 

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa guide timing chain. 

Siswa diminta untuk memperhatikan posisi tangan,. Kemudian 

peneliti mengajukan pertanyaan mengenai cara memeriksa 

tensioner timing chain, kemudian siswa diminta untuk 

memeriksa celah busi 

(ketentuan 0,6-0,7mm) 

 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa elektroda 

busi (kemungkinan 

aus/kotor). 

 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa Siswa 

dapat menjelaskan 

cara memeriksa. 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa tensioner 

timing chain 
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g. Cara memeriksa 

bantalan poros cam 

dan tinggi cam 

(ketentuan 26 mm) 

dijelaskan 

 

 

 

 

 

h. Cara memeriksa 

panjang pegas 

katup (ketentuan 

32,10 mm) 

dijelaskan. 

 

 

 

i. Cara memeriksa 

tekanan pegas 

katup (ketentuan 

132,6 N) 

dijelaskan. 

 

 

menjelaskan cara memeriksa tensioner timing chain (5 menit). 

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa bantalan poros cam 

dan tinggi cam. Siswa diminta untuk memperhatikan alat yang 

digunakan, posisi cam, penempatan alat pada bantalan poros cam, 

gerakan tangan saat memutar bantalan dan ketelitian alat yang 

digunakan. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan mengenai 

cara memeriksa bantalan poros cam dan tinggi cam kemudian 

siswa diminta untuk menjelaskan cara memeriksa bantalan poros 

cam dan tinggi cam (5 menit). 

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa panjang pegas katup. 

Siswa diminta untuk memperhatikan alat yang digunakan, 

ketelitian alat, penempatan alat pada pegas, cara memegang alat 

dan posisi tangan Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan 

mengenai cara memeriksa panjang pegas, kemudian siswa diminta 

untuk menjelaskan cara memeriksa panjang pegas. 

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa tekanan pegas katup. 

Siswa diminta untuk memperhatikan alat yang digunakan, 

penempatan pegas pada alat, posisi pegas, arah putaran tangan 

saat menggunakan alat, dan jarum penunjuk pada alat. Kemudian 

peneliti mengajukan pertanyaan mengenai cara memeriksa 

tekanan pegas katup, kemudian siswa diminta untuk menjelaskan 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa bantalan 

poros cam dan tinggi 

cam 

 

 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa panjang 

pegas. 

 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa tekanan 

pegas katup. 
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j. Cara memeriksa 

diameter piston 

(ketentuan 50 mm) 

dijelaskan. 

 

 

 

 

k. Cara memeriksa 

diameter silinder 

(kemungkinan 

terjadi keausan) 

dijelaskan. 

 

cara memeriksa tekanan pegas katup (5 menit). 

 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa diameter piston. 

Siswa diminta untuk memperhatikan alat yang digunakan, tingkat 

ketelitian alat, posisi alat dan piston, cara memegang alat, skala 

pada alat dan posisi tangan. Kemudian peneliti mengajukan 

pertanyaan mengenai cara memeriksa diameter piston, kemudian 

siswa diminta untuk menjelaskan cara memeriksa diameter piston 

(5 menit). 

. 

Peneliti mendemonstrasikan cara memeriksa diameter silinder. 

Siswa diminta untuk memperhatikan alat yang digunakan, tingkat 

ketelitian alat, posisi alat, cara memegang alat, skala pada alat dan 

posisi tangan. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan 

mengenai cara memeriksa diameter silinder, kemudian siswa 

diminta untuk menjelaskan cara memeriksa diameter silinder (5 

menit). 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa diameter 

piston (ketentuan 50 

mm). 

 

 

 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa diameter 

silinder 

 

 Psikomotor (Tingkat Respons Kompleks) 

Persiapan 

1. Guru mengingatkan siswa agar baju dan sepatu praktik 

dipakai oleh siswa. (2’) 

2. Guru mengingatkan siswa agar peralatan yang akan 

digunakan pada saat melakukan praktik disiapkan. (2’) 
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3. Guru mengingatkan siswa agar dapat mempersiapkan 

bahan praktik dengan benar. (2’) 

 

Keselamatan Kerja 

1. Guru mengingatkan siswa agar Wearpack Fullbody 

dengan kondisi resleting tertutup sampai ujung dipakai 

oleh siswa.(1’) 

2. Guru mengingatkan siswa agar Jam  tangan, gelang, 

cincin atau accessories lainnya di tangan dilepas oleh 

siswa.(1’) 

3. Guru mengingatkan siswa agar menggunakan Sepatu 

safety shoes, bila menggunakan tali, tali wajib 

dimasukkan ke dalam sepatu.(1’) 

4. Guru mengingatkan siswa agar meja kerja dibersihkan 

oleh siswa. (1’) 

 

Langkah Kerja 

Pemeriksaan 

1. Celah klep masuk ( ketentuan 0,08- 0,12) diperiksa. 

2. Celah klep buang (ketentuan 0,09-0,13) diperiksa. 

3. Celah busi (ketentuan 0,6-0,7mm) diperiksa. 

4. Elektroda busi (kemungkinan aus/kotor) diperiksa. 

5. Tensioner timing chain (kemungkinan terjadi kerusakan/ 
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aus) diperiksa. 

6. Diameter piston (ketentuan 50 mm) diperiksa.. 

7. Diameter silinder (kemungkinan terjadi keausan) diperiksa. 

8. Tinggi cam (ketentuan 26 mm) diperiksa. 

9. Ruang bakar (kemungkinan terdapat endapan karbon dan 

kotor) diperiksa 

10. Panjang pegas katup (ketentuan 32,10 mm) diperiksa. 

11. Tekanan pegas katup (ketentuan 132,6 N) diperiksa. 

 

Hasil Kerja 

Guru memberikan standar hasil pekerjaan (produk kerja) 

pemeriksaan dan pemasangan. Standar produk kerja di sini 

adalah siswa dapat menguasai kemampuan untuk melakukan 

proses perawatan yang sesuai dengan prosedur kerja. 

 

Waktu 

Guru memberitahukan kepada siswa batas waktu untuk 

melakukan kerja praktik sesuai waktu yang telah ditentukan. 

 

Afektif (Tingkat Mewatak) 

1. Guru menekankan pada siswa agar membuka baut harus 

dengan menggunakan kunci ring/ pas ukuran 10 mm 
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ditaati. 

2. Guru menekankan pada siswa agar mengukur celah katup 

harus dengan menggunakan feller gauge ditaati. 

3. Guru menekankan pada siswa agar pengencangan baut 

tensioner timing chain harus dengan kekuatan 

pengencangan 9 Nm ditaati. 

4. Guru menekankan pada siswa agar pengencangan baut 

sprocket camshaft harus dengan kekuatan pengencangan 

30 Nm ditaati. 

5. Guru menekankan pada siswa agar celah klep masuk 

harus 0,08 mm ditaati 

6. Guru menekankan pada siswa agar celah klep buang 

harus 0,09 mm harus ditaati 

7. Guru menekankan pada siswa agar celah busi harus 0,7 

mm ditaati. 

8. Guru menekankan pada siswa agar mengukur diameter 

piston harus dengan menggunakan Vernier caliper 

ketelitian 0,02 ditaati. 

9. Guru menekankan pada siswa agar mengukur panjang 

pegas katup harus dengan menggunakan Vernier caliper 

dengan ketelitian 0,02 ditaati. 

10. Guru menekankan pada siswa agar mengukur tekanan 

pegas katup harus dengan menggunakan valve spring 

tester ditaati. 

 

  Penutup: (60 Menit)   
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 Peneliti meninjau kembali/menyimpulkan materi 

kompetensi yang diajarkan. 

 Peneliti memberi kesempatan bertanya. 

 Peneliti menugaskan kegiatan ko-kurikuler. 

 Peneliti memberikasn Posttest. 

 Peneliti menginformasikan materi ajar berikutnya. 

 Peneliti meminta Peserta didik untuk berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas. 
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Lampiran 5 Soal Pretest/Posttest. 

• Soal Pilihan Ganda  

• Kompetensi Dasar Memahami Cara 

Kerja Engine Dua Dan Empat Langkah 

Petunjuk Umum : 

1. Periksa  dan bacalah dengan cermat 

soal-soal sebelum menjawab 

2. Dahulukan menjawab soal-soal yang 

anda anggap mudah 

3. Kerjakan pada lembar jawaban yang 

disediakan dengan menggunakan 

pulpen 

Petunjuk Khusus : 

1. Jumlah soal sebanyak 25 butir soal 

pilihan ganda 

2. Pilih jawaban yang tepat dengan 

memberikan tanda silang pada jawaban 

yang Anda pilih seperti pada contoh di 

bawah ini. 

3. Apabila Anda ingin memperbaiki / 

mengganti jawaban, bersihkan jawaban 

semula dengan karet penghapus atau 

tipe x, kemudian berikan tanda silang 

pada jawaban yang Anda anggap benar. 

 

1.  Pada motor Otto empat dan dua langkah, 

gerak translasi piston akan diubah 

menjadi gerak rotasi pada... 

a. Poros cam 

b. Poros engkol 

c. camshaft 

d. flywheel 

2. Energi tidak dapat diciptakan maupun 

dimusnahkan tetapi hanya dapat di 

konversi dari satu bentuk energi ke 

bentuk lain, ini adalah bunyi hukum…. 

a. Newton 

b. Pascal 

c. Kekekalan energi 

d. Kekekalan massa 

3. Motor bakar dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu… 

a. Motor pembakaran dalam dan motor 

pembakaran luar 

b. Motor pembakaran dalam dan motor 

listrik 

c. Motor pembakaran luar dan motor 

bakar 

d. Motor bensin dan motor diesel 

4. Perbandingan putaran poros engkol dan 

camshaft  pada motor Otto empat 

langkah adalah… 

a. 4 : 1 

b. 1 : 2 

c. 2 : 1 

d. 1 : 4 

5. Berdasarkan gambar di bawah, nama 

komponen yang ditunjukkan oleh no 

1,2,3 dan 4 secara berurutan adalah… 

 
a. Piston, katup,ruang bakar, busi 

b. Katup, busi, ruang bakar, piston 

c. Busi, spring, piston, ruang bakar 

d. Spring, busi, silinder, piston 

6. Satu siklus kerjanya motor Otto empat 

langkah terdiri dari… 

a. 4 langkah piston atau 2 putaran 

poros engkol. 

b. 4 langkah piston atau 4 putaran 

poros engkol. 

c. 4 langkah piston atau 1 putaran 

poros engkol. 

d. 4 langkah piston atau 520 derajat 

engkol 

7. Berikut adalah keuntungan dari 

penggunaan motor Otto empat langkah 

dibandingkan denga motor dua langkah, 

kecuali... 

a. Pemakaian bahan bakar lebih hemat 
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b. Putaran rendah lebih baik dan 

panas engine lebih dapat 

didinginkan oleh sirkulasi oli. 

c. Mekanisme katup lebih rumit 

d. Panas engine lebih rendah bila 

dibandingkan dengan engine 2 

langkah 

 

8. Berapa derajat engkol yang terjadi di 

dalam  satu siklus kerja motor Otto 

empat langkah? 

a. 720 

b. 180 

c. 270 

d. 360 

9. Berikut ini yang merupakan fungsi katup 

isap adalah… 

a. Membuka dan menutup saluran 

masuk, sebagai tempat masuknya 

udara dan bahan bakar ke dalam 

silinder 

b. Membuka saluran masuk, sebagai 

tempat masuknya udara dan bahan 

bakar ke dalam silinder 

c. Membuka dan menutup saluran 

masuk, sebagai tempat masuknya  

bahan bakar saja ke dalam silinder 

d. Menutup saluran masuk, sebagai 

tempat masuknya udara  ke dalam 

silinder 

10. Berikut yang merupakan pengertian dari 

perbandingan kompresi adalah… 

a. Perbandingan antara volume 

kompresi dengan volume ruang 

bakar 

b. Perbandingan antara volume ruang 

bakar dengan volume sisa 

c. Perbandingan antara volume sisa 

dengan volume total 

d. Perbandingan antara volume total 

dengan volume ruang bakar 

 

11. Berikut adalah proses perubahan energi 

yang terjadi di dalam motor Otto empat 

langkah 

a. Energi kimia        Energi potensial       

Energi gerak 

b. Energi kimia        Energi mekanik        

Energi gerak 

c. Energi kimia,       Energi Termal        

Energi mekanik 

d. Energi kimia,       Energi termal,       

Energi potensial 

12. Gambar di bawah ini menunjukkan 

siklus kerja motor Otto empat langkah yaitu 

langkah…..dan… 

 

.. 

 

 

 

 

 

 

a. Langkah isap dan langkah buang 

b. Langkah kompresi dan langkah isap 

c. Langkah buang dan langkah 

kompresi 

d. Langkah pembakaran dan langkah 

kompresi 

 

13. Berikut adalah pengertian dari volume 

silinder yaitu… 

a. Volume silinder merupakan volume 

ketika piston di TMA 

b. Volume silinder merupakan volume 

sepanjang langkah piston. 

c. Volume silinder merupakan volume 

total yaitu volume langkah 

ditambah volume ruang bakar 

d. Volume silinder merupakan volume 

yang dipengaruhi perbandingan 

kompresi. 

14. Alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur celah katup adalah... 

a. Multi tester 

b. Dial indikator 

c. Vernier caliper 

d. Feller gauge 
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15. Yang dimaksud dengan satu langkah 

piston pada motor Otto empat dan dua 

langkah adalah… 

a. Gerakan piston dari TMA ke TMB 

b. Posisi piston di TMA 

c. Gerakan piston dari TMA-TMB-

TMA-TMB 

d. Jarak yang ditempuh piston dalam 

satu siklus kerja 

16. Volume total pada motor Otto terjadi 

pada saat posisi piston …. 

a. Pada saat piston di TMA 

b. Pada saat katup isap terbuka dan 

piston di TMA 

c. Pada saat piston berada di TMB 

d. Pada saat piston berada di antara 

TMA dan TMB 

17. Volume ruang bakar pada motor 

pembakaran dalam dapat terjadi saat 

piston berada di…. 

a. Antara TMA dan TMB 

b. TMA 

c. TMB 

d. TMA dan TMB 

 

18. Gambar di bawah ini adalah Diagram 

PV untuk motor…. 

 

a. Diesel 

b. Wankel 

c. Otto dua langkah 

d. Otto empat langkah 

 

19. Berikut adalah urutan langkah pada 

motor Otto empat langkah 

a.  isap, kompresi,ekspansi, tekan 

b.  isap, kompresi, usaha, buang 

c.  kompresi, usaha, buang, isap 

d  .isap, usaha, kompresi, buang.  

20 Berikut ini yang memenuhi standar 

ketentuan kerenggangan celah pada katup 

masuk  sepeda motor adalah…. 

a. 0,08-0,12 mm 

b. 0,01-0,5 mm 

c. 1-5 mm 

d. 10 -15 mm 

21. Berikut yang merupakan pengertian dari 

daya efektif adalah …… 

a. Daya yang dihasilkan di poros 

engkol 

b. Daya yang dihasilkan karena piston 

menggerakan transmisi 

c. Daya yang dihasilkan di atas piston 

akibat proses pembakaran 

d. Daya total 

22. Apa yang dimaksud dengan diagram 

PV? 

a. Gambar yang menunjukkan 

hubungan tekanan dan volume pada 

satu siklus kerja motor pembakaran 

dalam 

b. Gambar yang menunjukkan 

hubungan temperature dan volume 

pada satu siklus kerja motor 

pembakaran dalam 

c. Gambar yang menunjukkan 

hubungan temperature dan tekanan 

pada satu siklus kerja motor 

pembakaran dalam 

d. Gambar yang menunjukan 

hubungan udara dan bahan bakar 

23. VL  x D
2
 x L rumus tersebut dapat 

digunakan untuk mencari….. 

a. Volume sisa 

b. Volume ruang bakar 

c. Volume kompresi 

d. Volume langkah 
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24. Berdasarkan gambar di bawah yang 

ditunjuk oleh nomor 1 dan 2 berturut-turut 

adalah 

 

a. Ruang engkol dan ruang bakar 

b. Volume kompresi dan volume sisa 

c. Volume ruang bakar dan volume 

langkah 

d. Volume langkah dan volume ruang 

bakar 

25. Berikut adalah efisiensi pada motor yang 

merupakan perbandingan antara daya 

efektif dan daya indikator disebut 

a. Efisiensi termis 

b. Efisiensi mekanis 

c. Efisiensi pembakaran 

d. Efisiensi volumetrik 
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• Soal Pilihan Ganda Posttest 

• Kompetensi Dasar Memahami Cara 

Kerja Engine Dua Dan Empat Langkah 

Petunjuk Umum : 

4. Periksa  dan bacalah dengan cermat 

soal-soal sebelum menjawab 

5. Dahulukan menjawab soal-soal yang 

anda anggap mudah 

6. Kerjakan pada lembar jawaban yang 

disediakan dengan menggunakan 

pulpen 

Petunjuk Khusus : 

4. Jumlah soal sebanyak 25 butir soal 

pilihan ganda 

5. Pilih jawaban yang tepat dengan 

memberikan tanda silang pada jawaban 

yang Anda pilih seperti pada contoh di 

bawah ini. 

6. Apabila Anda ingin memperbaiki / 

mengganti jawaban, bersihkan jawaban 

semula dengan karet penghapus atau 

tipe x, kemudian berikan tanda silang 

pada jawaban yang Anda anggap benar. 

 

1.  Pada motor Otto empat dan dua 

langkah, gerak translasi piston akan 

diubah menjadi gerak rotasi pada... 

a. Poros cam 

b. Poros engkol 

c. camshaft 

d. flywheel 

2. Energi tidak dapat diciptakan maupun 

dimusnahkan tetapi hanya dapat di 

konversi dari satu bentuk energi ke 

bentuk lain, ini adalah bunyi hukum…. 

a. Newton 

b. Pascal 

c. Kekekalan energi 

d. Kekekalan massa 

3. Motor bakar dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu… 

a. Motor pembakaran dalam dan 

motor pembakaran luar 

b. Motor pembakaran dalam dan 

motor listrik 

c. Motor pembakaran luar dan 

motor bakar 

d. Motor bensin dan motor diesel 

4. Perbandingan putaran camshaft dan 

poros engkol pada motor Otto empat 

langkah adalah… 

a. 4 : 1 

b. 1 : 2 

c. 2 : 1 

d. 1 : 4 

5. Berdasarkan gambar di bawah, nama 

komponen yang ditunjukkan oleh no 

1,2,3 dan 4 secara berurutan adalah… 

 
a. Pena piston, pegas, batang 

piston, poros cam 

b. Pena piston, ring piston, 

batang piston, poros cam 

c. Pena piston, ring piston, 

connecting rod, piston 

d. Pena piston, ring piston, 

connecting rod, poros engkol 

6. Satu siklus kerjanya motor Otto empat 

langkah terdiri dari… 

a. 4 langkah piston atau 2 putaran 

poros engkol. 

b. 4 langkah piston atau 4 putaran 

poros engkol. 

c. 4 langkah piston atau 1 putaran 

poros engkol. 

d. 4 langkah piston atau 520 derajat 

engkol 

7. Berikut adalah keuntungan dari 

penggunaan motor Otto empat langkah 
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dibandingkan dengan motor dua 

langkah, kecuali... 

a. Pemakaian bahan bakar lebih hemat 

b. Putaran rendah lebih baik dan 

panas engine lebih dapat 

didinginkan oleh sirkulasi oli. 

c. Mekanisme katup lebih rumit 

d. Panas engine lebih rendah bila 

dibandingkan dengan engine 2 

langkah 

 

 

8. Berapa derajat engkol yang terjadi di 

dalam  satu siklus kerja motor Otto 

empat langkah? 

a. 720 

b. 180 

c. 270 

d. 360 

9. Berikut ini yang merupakan fungsi katup 

buang adalah… 

a. Membuka dan menutup 

saluran buang, sebagai tempat 

masuknya udara dan bahan 

bakar ke dalam silinder 

b. Membuka saluran buang, 

sebagai tempat keluarnya 

udara dan bahan bakar ke 

dalam silinder 

c. Membuka dan menutup 

saluran buang, sebagai tempat 

keluarnya  bahan bakar saja ke 

dalam silinder 

d. Membuka dan menutup 

saluran buang sebagai tempat 

keluarnya gas sisa 

pembakaran. 

10. Berikut yang merupakan pengertian dari 

perbandingan kompresi adalah… 

a.  Perbandingan antara volume 

kompresi dengan volume ruang 

bakar 

b. Perbandingan antara volume ruang 

bakar dengan volume sisa 

c. Perbandingan antara volume sisa 

dengan volume total 

d. Perbandingan antara volume total 

dengan volume ruang bakar 

 

11. Berikut adalah proses perubahan energi 

yang terjadi di dalam motor Otto empat 

langkah 

a. Energi kimia        Energi 

potensial       Energi gerak 

b. Energi kimia        Energi 

mekanik        Energi gerak 

c. Energi kimia,       Energi 

Termal        Energi mekanik 

d. Energi kimia,       Energi 

termal,       Energi potensial 

12. Gambar di bawah ini menunjukkan 

siklus kerja motor Otto empat langkah yaitu 

langkah…..dan….. 

 
a. Langkah isap dan langkah 

usaha 

b. Langkah kompresi dan 

langkah isap 

c. Langkah buang dan langkah 

kompresi 

d. Langkah pembakaran dan 

langkah kompresi 

 

13. Ketika poros engkol pada motor Otto 

empat langkah berputar 540 derajat putaran, 

katup manakah yang terbuka 

a. Katup isap 

b. Kedua katup 

c. Katup buang 

d. Kedua katup tertutup 

14. Ketika poros engkol motor Otto empat 

langkah berputar 180 derajat putaran, 

katup manakah yang terbuka 
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a. Katup buang 

b. Katup isap 

c. Katup isap dan katup buang 

d. Kedua katup tertutup 

15. Yang dimaksud dengan satu langkah 

piston pada motor Otto empat dan dua 

langkah adalah… 

a. Gerakan piston dari TMA ke 

TMB 

b. Posisi piston di TMA 

c. Gerakan piston dari TMA-

TMB-TMA-TMB 

d. Jarak yang ditempuh piston 

dalam satu siklus kerja 

16. Kecepatan piston pada saat di titik 

matinya (TMA dan TMB) adalah…. 

a. Nol 

b. Maksimum 

c. 80m/s 

d. Tidak terdeteksi 

17. Volume ruang bakar pada motor 

pembakaran dalam dapat terjadi saat 

piston berada di…. 

a. Antara TMA dan TMB 

b. TMA 

c. TMB 

d. TMA dan TMB 

 

18. Gambar di bawah ini adalah Diagram 

PV untuk motor…. 

 

a. Diesel 

b. Wankel 

c. Otto dua langkah 

d. Otto empat langkah 

 

19. Gambar berikut menunjukkan urutan 

langkah pada motor Otto empat langkah 

yaitu 

 
a.  isap, kompresi,ekspansi, tekan 

b.  isap, kompresi, usaha, buang 

c.  kompresi, usaha, buang, isap 

d  .isap, usaha, kompresi, buang.  

20. Pada piston motor Otto empat langkah 

terdapat tiga buah ring yaitu…. 

a. 3 ring kompresi 

b. 3 ring oli 

c. 2 ring oli dan 1 ring kompresi 

d. 2 ring kompresi dan 1 ring oli 

21. Berikut yang merupakan pengertian dari 

daya efektif adalah …… 

a. Daya yang dihasilkan di poros 

engkol 

b. Daya yang dihasilkan karena 

piston menggerakan transmisi 

c. Daya yang dihasilkan di atas 

piston akibat proses 

pembakaran 

d. Daya total 

22. Gambar yang menunjukkan hubungan 

tekanan dan volume pada satu siklus kerja 

motor pembakaran dalam merupakan 

pengertian dari.... 

a. Diagram P-V 

b. Diagram V-P 

c. Diagram pembakaran 

d. Diagram T-S 

23. Dibawah ini yang merupakan rumus 

untuk mencari volume langkah adalah…  
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a. VL  x D
2
 x L 

b. VL = D
2
 x L 

c. VL  x r x L 

d. VL  x D
2
  

24. Berdasarkan gambar di bawah yang 

ditunjuk oleh nomor 1 dan 2 berturut-turut 

adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Ruang engkol dan ruang bakar 

b. Volume kompresi dan volume 

sisa 

c. Volume ruang bakar dan 

volume langkah 

d. Volume langkah dan volume 

ruang bakar 

25. Berikut adalah efisiensi pada motor yang 

merupakan perbandingan antara daya 

efektif dan daya indikator disebut 

e. Efisiensi termis 

f. Efisiensi mekanis 

g. Efisiensi pembakaran 

h. Efisiensi volumetrik 
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98 
 

Ary Aprianto, 2017 
PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN ENGINE CUTTING  
SEPEDA MOTOR TIPE AL 115F/FC PADA KOMPETENSI MEMAHAMI CARA KERJA ENGINE EMPAT 
LANGKAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

  



99 
 

Ary Aprianto, 2017 
PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN ENGINE CUTTING  
SEPEDA MOTOR TIPE AL 115F/FC PADA KOMPETENSI MEMAHAMI CARA KERJA ENGINE EMPAT 
LANGKAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Lampiran 7. Materi Ajar 

MATERI AJAR 

A. Pengertian Motor Bakar 

Motor merupakan pesawat yang dapat menghasilkan tenaga gerak,dengan 

mengubah suatu energi. Energi yang diubah oleh motor tersebut, secara garis 

besar dapat digolongkan menjadi 2 (dua) kelompok. Kelompok pertama adalah 

energi potensial (energi alam), seperti: air, angin, gas alam, listrik, otot,dan 

sebagainya. Kelompok kedua adalah energi kimia, yakni dari proses pembakaran 

bahan bakardengan udara, baik bahan bakar padat, cair, maupun gas. Dengan 

demikian, dilihat dari macam energinya, proses perubahan energi satu menjadi 

energi mekanik (tenaga gerak) dapat dilakukan dengan melalui tanpa pembakaran 

dandengan pembakaran. 

motor bakar adalah pesawat penggerak mula yang mengubah energi kimia 

dari hasil pembakaran bahan bakar dengan udara menjadi energi mekanik (tenaga 

gerak). Contoh: motor Otto, motor diesel, motor uap, motor turbo jet, dan 

sebagainya. Motor bakar (combustion engine) dilihat dari konstruksi dan cara 

pembakarannya dibagi menjadi: 1) Motor pembakaran dalam (internal combustion 

engine) dan 2) motor pembakaran luar (external combustion engine). Dikatakan 

motor pembakaran dalam, dikarenakan motor bakar tersebut proses pembakaran 

bahan bakarnya dilakukan di dalam ruang tertutup (misalnya dalam silinder), di 

mana gas hasil pembakarannya merupakan fluida kerja langsung. Pembakaran 

bahan bakar mengakibatkan temperatur dalam silinder menjadi naik. Dengan 

naiknya temperatur tadi dapat mengakibatkan kenaikan tekanan, yang mampu 

menekan torak untuk melakukan kerja mekanis. Gas hasil pembakaran, secara 

langsung menghasilkan kerja mekanis dengan menggerakkan torak, yang 

kemudian memutarkan poros engkol, berarti motor tersebut menghasilkan daya. 

Sementara itu, suatu motor dikatakan motorpembakaran luar, dikarenakan motor 

bakar tersebut proses pembakaran bahan bakarnya dilakukan tidak di dalam ruang 

tertutup, di mana gas hasil pembakaran tidak merupakan fluida kerja langsung. 

 

B. Motor Otto 4 Langkah 

Motor Otto merupakan motor pembakaran dalam jenis torak yang hasil 

pembakarannya berasal dari loncatan bunga api listrik yang terjadi di dalam ruang 

bakar dan membakar campuran bahan bakar dengan udara pada perbandingan 

tertentu. Prinsip kerja motor Otto adalah mesin yang bekerja memanfaatkan energi 

termal dari proses pembakaran, dimana proses pembakaran tersebut berlangsung 

di dalam silinder mesin itu sendiri sehingga gas pembakarannya merupakan fluida 

kerja langsung. 
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Motor Otto pada umumnya menggunakan satu atau lebih silinder, dimana 

terdapat piston yang bergerak translasi (bolak-balik) diantara batas titik mati atas 

(TMA) dan titik mati bawah (TMB) yang diubah menjadi gerak rotasi poros 

engkol. Jarak TMA-TMB dinamakan langkah torak dan volume silinder antara 

TMA-TMB dinamakan volume langkah. Ruang di dalam silinder merupakan 

tempat terjadinya pembakaran antara bahan bakar dengan oksigen dari udara. Gas 

pembakaran yang dihasilkan pada saat langkah pembakaran mampu menggerakan 

torak yang oleh batang penghubung dihubungkan dengan poros engkol. Gerak 

translasi torak menyebabkan gerak rotasi pada poros engkol dan sebaliknya, gerak 

rotasi poros engkol menimbulkan gerak translasi pada torak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Langkah piston dan putaran poros engkol 

1. Siklus Kerja Motor Otto Empat Langkah 

Motor Otto empat langkah adalah motor yang setiap siklus kerjanya 

diselesaikan dalam empat kali langkah torak atau dua kali putaran poros engkol.  

Langkah piston adalah gerak piston tertinggi (TMA) sampai yang terendah 

(TMB). Siklus kerja pada motor Otto empat langkah merupakan rangkaian dari 

siklus tertutup. Proses siklus dalam motor Otto empat langkah dilakukan oleh 

gerakan piston di dalam silinder tertutup yang disesuaikan dengan pengaturan 

kerja katup di setiap langkah kerjanya. Langkah yang terjadi diantaranya adalah 

langkah pengisian, langkah kompresi dan proses penyalaan, langkah usaha dan 

langkah pembuangan. 

Volume silinder pada saat langkah isap akan membentuk volume total, 

ketika torak telah mencapai TMB. Volume silinder merupakan volume di dalam 

silinder yang terbentuk dari perubahan langkah piston. Volume silinder ditentukan 

oleh diameter silinder, dan panjang langkah piston. Proses ketika piston bergerak 

dari TMB ke TMA maka volume di dalam silinder akan berubah dan membentuk 

volume kompresi ketika piston berada di TMA. Proses pembakaran di dalam 
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motor empat langkah terjadi secara periodik. Sebelum terjadi proses pembakaran 

berikutnya, terlebih dahulu gas pembakaran yang sudah tidak dapat digunakan 

harus dikeluarkan dari dalam silinder. Langkah selanjutnya silinder diisi dengan 

campuran udara dan bahan bakar ketika langkah isap. Proses kerja yang teradi di 

dalam motor Otto terjadi secara berurutan dan berulang-ulang. Piston bergerak 

bolak balik dari titik mati atas (TMA) ke titik mati bawah (TMB) dan dari titik 

mati bawah (TMB) ke titik mati atas (TMA) pada langkah selanjutnya. 

Berikut siklus kerja motor Otto empat langkah: langkah pertama yaitu 

langkah pengisian, pada langkah ini piston bergerak dari titik mati atas (TMA) ke 

titik mati bawah (TMB). Langkah kedua yaitu langkah kompresi, piston bergerak 

dari titik mati bawah (TMB) ke titik mati atas (TMA). Langkah ketiga yaitu 

langkah usaha, piston bergerak dari titik mati atas (TMA) ke titik mati bawah 

(TMB). Langkah keempat yaitu langkah pembuangan, piston bergerak dari titik 

mati bawah (TMB) ke titik mati atas (TMA). 

 

Gambar. Prinsip Kerja Motor Otto Empat Langkah 
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Gambar  Langkah Piston 

 

a. Langkah Isap 

Langkah isap dimulai dari piston yang bergerak dari titik mati atas 

(TMA) menuju ke titik mati bawah (TMB). Katup isap terbuka sedangkan 

katup buang dalam keadaan tertutup. Pergerakan piston dari TMA menuju 

TMB, menyebabkan ruang silinder menjadi vakum. Akibat kevakuman ini 

campuran udara dan bahan bakar terisap kedalam silinder karena adanya 

tekanan udara di luar ruang silinder. 

 

                 Langkah Isap           Gambar. Langkah Isap dan Diagram Katup 

b. Langkah Kompresi 

Setelah mencapai TMB, torak bergerak kembali ke TMA, 

sementara katup isap dan katup buang dalam keadaan tertutup. Campuran 

bahan bakar dan udara yang terhisap tadi terkurung di dalam silinder dan 

dimampatkan oleh torak yang bergerak ke TMA. Volume campuran udara 
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dan bahan bakar dikompresikan jadi kecil, karena itu tekanan dan 

temperaturnya naik hingga campuran mudah sekali terbakar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Langkah Kompresi dan Diagram Katup 

 

c. Langkah Usaha 

Pada saat torak hampir mencapai TMA campuran udara dan bahan 

bakar segar yang telah masuk ke dalam silinder dinyalakan, dan terjadilah 

proses pembakaran sehingga tekanan dan temperaturnya naik. Torak masih 

bergerak menuju TMA, dan pada kondisi tersebut volume ruang bakar 

menjadi semakin kecil sehingga tekanan dan temperatur di dalam silinder 

semakin tinggi. Setelah torak berada di TMA maka terjadi usaha akibat 

dari pembakaran di ruang bakar. Gas hasil pembakaran mampu 

mendorong torak untuk bergerak kembali dari TMA ke TMB, sementara 

katup isap dan katup buang dalam keadaan tertutup. 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar. Langkah Usaha dan Diagram Katup 
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d. Langkah Buang 

Apabila piston telah mencapai TMB, katup buang sudah terbuka 

sedangkan katup isap tetap tertutup. Piston bergerak kembali ke TMA 

mendesak gas sisa pembakaran keluar dari dalam silinder melalui katup 

buang. Kondisi poros engkol bergerak setengah putaran dan menggerakan 

mekanisme katup melalui timing chain, sehingga katup isap tertutup dan 

katup buang terbuka. Torak bergerak dari TMB ke TMA dan 

menyebabkan gas sisa pembakaran terdorong keluar dari ruang silinder 

sehingga terjadi pengecilan volume dan penurunan tekanan. Poros engkol 

telah melakukan dua putaran penuh dan empat kali langkah torak atau 

telah melakukan satu siklus kerja. Setelah langkah buang selesai siklus 

akan dimulai lagi dari langkah isap dan seterusnya. 

 
Gambar. Langkah Buang 

 

2. Keuntungan dan Kerugian Motor Otto Empat Langkah 

Keuntungan: 

 Karena proses pemasukan , kompresi, usaha, dan buang prosesnya berdiri 

sendiri sehingga lebih presisi, efisien dan stabil. 

 Kerugian langkah karena tekanan balik lebih kecil bila dibandingkan 

dengan motor Otto 2 Langkah 

 Putaran rendah lebih baik dan pans mesin lebih dapat didinginkan oleh 

sirkulasi oli. 

 Pemakaian bahan bakar lebih hemat 

 Panas mesin lebih rendah bila dibandingkan dengan mesin 2 langkah 

Kerugian: 

 Mekanisme katup lebih rumit, sehingga perawatan lebih sulit. 

 Suara lebih berisik 
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 Langkah kerja terdiri dari 2 kali putaran poros engkol sehingga 

keseimbangan putaran tidak stabil. 

 

C.  Istilah Dasar Motor Otto 

1. Siklus 

Untuk menjaga mesin tetap beroprasi, maka piston harus bergerak sesuai dengan 

siklus gerakannya untuk itu maka engine harus melakukan “pemasukan” 

campuran udara dan bahan bakar, “kompresi”, pembakaran dan pembuangan gas 

sisa. Proses tersebut berulang terus di dalam silinder dan disebut siklus. 

2. Titik Mati 

Titik mati adalah titik dimana piston berhenti bergerak dan mulai untuk bergerak 

kembali ke arah berlawanan. Pada posisi itu kecepatannya adalah nol. Titik mati 

atas (TMA) adalah titik teratas tempat piston berhenti dan mulai bergerak turun. 

Titik mati bawah (TMB) adalah titik terbawah tempat piston berhenti dan mulai 

bergerak kembali ke atas. 

3. Langkah 

Langkah yaitu satu arah pergerakan piston, baik satu gerakan piston dari TMB ke 

TMA ataupun satu gerakan piston dari TMA ke TMB. Jarak atau panjang 

pergerakan piston dalam satu arah itu diseput panjang langkah dengan satuan mm. 

5. Kapasitas mesin/Langkah 

Volume yang terbentuk pada saat piston bergerak dari TMA ke TMB disebut 

kapasitas langkah. Kapasitas tersebut dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

VL  x D
2
 x L. 

6. Volume ruang bakar 

Volume yang terbentuk antara kepala silinder dengan kepala piston yang berada di 

TMA disebut volume ruang bakar. 

7. Volume Silinder 

Volume silinder merupakan jumlah total dari volume ruang bakar dan volume 

langkah/ Volume pada saat torak di TMB. 

8. Perbandingan Kompresi 
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Perbandingan kompresi merupakan perbandingan volume yaitu perbandingan 

volume total berbanding dengan volume ruang bakar. 

9. Daya Efektif dan  Daya Indikator 

Daya Efektif 

Daya yang dihasilkan di poros (daya efektif terjadi karena adanya daya indikator 

dan dikurangi dengan gesekan dan beban aksesori). 

Daya Indikator 

Daya yang dihasilkan diatas piston akibat terjadinya proses pembakaran. 

 

D. Diagram P-V 

1. Siklus Ideal 

Siklus udara sebagai siklus yang ideal umumnya digunakan untuk 

menganalisis motor bakar. Siklus udara menggambarkan beberapa keadaan yang 

sama dengan siklus sebenarnya, misalnya mengenai: 

a. Urutan proses 

b. Perbandingan kompresi 

c. Pemilihan temperatur dan tekanan pada suatu keadaan,dan 

d. Penambahan kalor yang sama per satuan berat udara. 

Siklus udara volume konstan (siklus Otto) dapat digambarkan dengan 

grafik P vs V, di mana sifat ideal yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Fluida kerja dianggap sebagai gas ideal dengan kalor spesifik yang 

konstan 

b. Langkah isap (0-1) pada tekanan konstan ( proses isobarik) 

c. Langkah kompresi (1-2) proses isentropik 

d. Proses pembakaran pada volume konstan (2-3) 

e. Langkah kerja (3-4) proses isentropik 

f. Proses pembuangan (4-1) pengeluaran kalor pada volume konstan. 

g. Langkah buang (1-0) pada tekanan konstan ( proses isobarik) 
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Gambar Diagram P vs V Siklus Ideal Motor Otto Empat Langkah 

 

E. Komponen-Komponen 

1. Torak 

Torak adalah komponen yang meneruskan tenaga dari hasil pembakaran 

menjadi tenaga mekanik. Pada umumnya torak/piston dibuat dari paduan 

aluminium, selain lebih ringan,radiasi panasnya juga lebih efisien dibanding 

dengan materi lainnya 

2. Connecting Rod 

Komponen penghubung torak dan poros engkol 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pena Torak 

Pena torak (piston pin) menghubungkan torak dengan bagian ujung yang 

kecil (small end) pada batang torak. Pena torak berlubang didalamnya untuk 
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mengurangi berat yang berlebihan dan kedua ujung ditahan oleh bushing pena 

torak (piston pin boss) 

 

 

 

 

 

4. Piston Ring 

Pegas torak (piston ring) di pasang dalam alur ring (ring groove) pada 

torak. Pegas torak memiliki 3 peranan penting : 

• Pegas kompersi (compression ring) berfungsi untuk mencegah kebocoran 

campuran udara dan bensin, dan gas pembakaran dari ruang bakar ke bak 

engkol selama langkah kompersi usaha 

• Pegas pengontrol oli (oil control ring) diperlukan untuk membentuk 

lapisan oli (oil film) antara torak dan dinding silinder.Selain itu juga untuk 

mengikis kelebihan oli untuk masuknya oli kedalam ruang bakar. 

• Celah ujung pegas diperlukan untuk memindahkan panas dari torak ke 

dinding silinder untuk membantu mendinginkan torak 
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5. Poros Engkol 

Komponen yang berfungsi untuk merubah gerak naik turun piston menjadi 

gerak putar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Blok Silinder 

Blok silinder merupakan inti dari pada mesin, yang terbuat dari besi tuang. 

Blok silinder merupakan tempat bergeraknya piston/torak dalam pembakaran 

bahan bakar, dan tenaga panas yang dihasilkan oleh pembakaran bahan bakar 

diubah kedalam tenaga mekanik dengan adanya gerak naik-turun torak dalam 

silinder. 

 

 

 

 

 

  

Poros engkol 

Batang torak 
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Lampiran 8. Surat Permohohan Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Balasan Telah Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Permohonan Expert Judgment Penilaian Media 
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Lampiran 11. Instrumen Penilaian Media 

 

KUESIONER LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

 

Judul Penelitian  :  Penerapan Media Pembelajaran Engine Cuting Sepeda Motor  

Tipe AL 115F/FC pada Kompetensi Memahami Cara Kerja 

Engine Empat Langkah 

Mata Pelajaran   :  Teknologi Dasar Otomotif 

 

Petunjuk :  

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli media terhadap 

kelayakan media pembelajaran ini. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan 

komentar akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

media pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon memberikan 

respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner ini dengan memberikan 

tanda check (√) pada kolom angka. 

Keterangan Skala :   

4 = Sangat Layak 3 = Layak 2 = Kurang Layak 1 = Tidak Layak. 

 

A. Penilaian Media 

 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Skala 

Penilaian 

4 3 2 1 

1. Rekayasa 

Perangkat  

Efektif dan efesien dalam penggunaan media 

pembelajaran 

    

Reliabilitas (kehandalan)     

Maintanable (dapat dikelola dengan mudah)     

Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam 

pengoperasian) 

    

Ketepatan pemilihan jenis media dalam 

pembelajaran 

    

Kompatibilitas (media pembelajaran dapat 

diigunakaaan) 
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No Aspek 

Penilaian 

Indikator Skala 

Penilaian 

4 3 2 1 

Reusabilitas (sebagian atau seluruh media  

pembelajaran dapat dimanfaatkan kembali untuk 

mengembangkan mudia pembelajaran lain). 

    

2. Desain 

Pembelajara

n 

Kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, 

realistis). 

    

Ketepatan penggunaan media dan strategi 

pembelajaran 

    

Kontekstualitas dan aktualitas     

Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar.     

Kemudahan untuk dipahami     

Kesusuaian media dengan dengan tujuan 

pembelajaran. 

    

Kejelasan dalam simulasi  dan latihan.     

Interaktivitas 

 

    

3. 

 

 

 

Komunikasi 

Visual 

 

 

Komunikatif; media pembelajaran simulator 

mendukung materi ajar, sehingga mudah dicerna 

oleh peserta didik  

    

Kreatif: disajikan secara unik dan tidak klise 

(sering digunakan), agar menarik perhatian peserta 

didik.  

    

Sederhana dan memikat: penerapan media 

pembelajaran pada materi ajar tidak rumit, mudah 

digunakaan dan mudah dipahami oleh peserta 

didik dalam pembelajaran. 

    

Tipografi  untuk mendukung isi pesan, baik secara 

fungsi afektif maupun fungsi psikologisnya, 

    

Tata letak (layout): peletakan dan susunan 

komponen dengan baik, agar memperjelas peran 

dan hirarki masing-masing komponen tersebut 

    

Unsur visual bergerak, simulator dapat 

dimanfaatkan untuk mensimulasikan materi ajar 

dan mengilustrasikan materi secara nyata. 

    

4. Kesesuaian 

Media 

dengan RPP 

Apakah media yang digunakan dapat 

mengkongkritkan materi yang abstrak atau dapat 

menyederhanakan materi yang rumit 

    

Apakah dapat membangkitkan minta dan motivasi 

siswa dalam pembelajaran 
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No Aspek 

Penilaian 

Indikator Skala 

Penilaian 

4 3 2 1 

Apakah dapat mempermudah belajar peserta didik     

Apakah sesuai dengan materi ajar       

Apakah sudah sesuai dengan karakteristik peserta 

didik 

    

Apakah penyampaian materi melalui media 

pembelajaran menjadi stimulus bagi peserta didik 

untuk lebih meningkatkan keingin tahuannya 

    

 

B. Komentar/saran 
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Lampiran 12. Surat Pernyataan Expert  Judgment Penilaian Media 
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Lampiran 13. Surat Permohonan  Expert Jugdment Alat Evaluasi (tes) 
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Lampiran 14. Surat Pernyataan Expert  Judgment Instrumen Penelitian. 
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Lampiran 15. Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR 

Aspek No. Butir 

Pertanyaan C1 C2 C3 

3.6.  Memahami cara 

kerja engine dua 

dan empat 

langkah 

 

 

 

1. Pengertian motor bakar dijelaskan.  √  14 

2. Jenis motor bakar disebutkan √   3 

3. Prinsip kerja motor Otto berdasarkan hukum 

termodinamika dijelaskan. 
 √  2 

4. Langkah piston dijelaskan  √  15 

5. Volume total dijelaskan  √  16 

6. Volume ruang bakar dijelaskan √ √  17, 24 

7. Volume silinder dijelaskan  √  13 

8. Fungsi katup dijelaskan  √  9 

9. Rumus untuk menghitng volume langkah 

disebutkan 
√   23 

10. Siklus kerja motor Otto empat langkah 

dijelaskan 
√ √  4, 6, 8,12,19 

11. Kelebihan dan kekurangan motor Otto empat 

langkah dijelaskan. 
 √  7 

12. Perbandingan kompresi dijelaskan  √  10 

13. Diagram PV motor Otto empat langkah √ √  18,22 
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dijelaskan 

14. Daya efektif dan daya indicator dijelaskan  √  21 

15. Komponen-komponen pada motor Otto empat 

langkah disebutkan 
√   5 

16. Fungsi komponen komponen disebutkan 

 

17. Memeriksa Komponen engine 

18. Efisiensi Sepeda motor disebutkan 

√ 

√ 

√ 

  

1 

11,20 

25 
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Lampiran 16. Lembar Jawaban Alat Evaluasi Kognitif dan Kunci Jawaban 

Nama   : ...................................... 

No. Absen  : ...................................... 

Kelas/Program : ...................................... 

 

LEMBAR JAWABAN 

 

No. JAWABAN 

14 A B C D E 

15 A B C D E 

16 A B C D E 

17 A B C D E 

18 A B C D E 

19 A B C D E 

20 A B C D E 

21 A B C D E 

22 A B C D E 

23 A B C D E 

24 A B C D E 

25 A B C D E 

 

 

 

 

 

No. JAWABAN 

1 A B C D E 

2 A B C D E 

3 A B C D E 

4 A B C D E 

5 A B C D E 

6 A B C D E 

7 A B C D E 

8 A B C D E 

9 A B C D E 

10 A B C D E 

11 A B C D E 

12 A B C D E 

13 A B C D E 

Nilai 

 

 

 



127 
 

Ary Aprianto, 2017 
PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN ENGINE CUTTING  
SEPEDA MOTOR TIPE AL 115F/FC PADA KOMPETENSI MEMAHAMI CARA KERJA ENGINE EMPAT 
LANGKAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Lampiran 17.  Kunci Jawaban  

1. B 

2. C 

3. A 

4. C 

5. B 

6. A 

7. C 

8. A 

9. A 

10. D 

11. C 

12. C 

13. B 

14. D 

15. A 

16. C 

17.B 

18. D 

19. B 

20. A 

21. A 

22. A 

23. D 

24. C 

25. B 

Posttest 

1. B 

2. C 

3. A 

4. B 

5. D 

6. A 

7. C 

8. A 

9. D 

10. D 

11. C 

12. A 

13. C 

14. B 

15. A 

16.A 

17. B 

18. D 

19. B 

20. D 

21. A 

22. A 

23. A 

24. C 

25. B
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Lampiran 18. Pengolahan Data untuk Skor Pretest 

NO NAMA 

Soal Pilihan Ganda (Pretest) 

Jumlah 
Jawaban 

Benar 

Skor 
Pretest 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

  

1 A 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 12 48 

2 B 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 8 32 

3 C 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 10 40 

4 D 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 14 56 

5 E 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 12 48 

6 F 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 14 56 

7 G 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12 48 

8 H 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 20 

9 I 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 28 

10 J 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 14 56 

11 K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 44 

12 L 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 6 24 

13 M 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 11 44 

14 N 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13 52 

15 O 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 12 48 

16 P 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 10 40 

17 Q 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 11 44 

18 R 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 11 44 
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NO NAMA 

Soal Pilihan Ganda (Pretest) 

Jumlah 
Jawaban 

Benar 

Skor 
Pretest 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

  

19 S 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 9 36 

20 T 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 9 36 

21 U 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 10 40 

22 V 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 10 40 

23 W 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 9 36 

24 X 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 9 36 

25 Y 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 9 36 

26 Z 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 12 48 

27 AA 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 10 40 

28 AB 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 48 

29 AC 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 9 36 

30 AD 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 12 48 

31 AE 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 9 36 

32 AF 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 8 32 

33 AG 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7 28 
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Lampiran 19. Pengolahan Data untuk Skor Posttest 

NO NAMA 

Soal Pilihan Ganda (Posttest) Jumlah 
Jawaba
n Benar 

Skor 
Post
test 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

  

1 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 20 80 

2 B 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 19 76 

3 C 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 20 80 

4 D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 21 84 

5 E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 88 

6 F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 23 92 

7 G 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 

8 H 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 19 76 

9 I 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 19 76 

10 J 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 21 84 

11 K 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 84 

12 L 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 17 68 

13 M 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 76 

14 N 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 18 72 

15 O 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 20 80 

16 P 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 19 76 

17 Q 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 19 76 

18 R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22 88 

19 S 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 80 

20 T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 20 80 

21 U 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 19 76 
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NO NAMA 

Soal Pilihan Ganda (Posttest) Jumlah 
Jawaba
n Benar 

Skor 
Post
test 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

  

22 V 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21 84 

23 W 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 20 80 

24 X 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 22 88 

25 Y 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 19 76 

26 Z 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 20 80 

27 AA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 22 88 

28 AB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 84 

29 AC 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 20 80 

30 AD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 23 92 

31 AE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 21 84 

32 AF 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21 84 

33 AG 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 76 
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Lampiran 20. Pengolahan Data untuk Skor N-Gain 

NO NAMA Skor Pretest 
Skor 

Posttest 
N-Gain KETERANGAN 

Kategori 
skor 

Posttest 

1 A 48 80 0.62 SEDANG B 

2 B 32 76 0.65 SEDANG B- 

3 C 40 80 0.67 SEDANG B 

4 D 56 84 0.64 SEDANG B 

5 E 48 88 0.77 TINGGI B+ 

6 F 56 92 0.82 TINGGI A- 

7 G 48 92 0.85 TINGGI A- 

8 H 20 76 0.70 SEDANG B- 

9 I 28 76 0.67 SEDANG B- 

10 J 56 84 0.64 SEDANG B 

11 K 44 84 0.71 TINGGI B 

12 L 24 68 0.58 SEDANG C+ 

13 M 44 76 0.57 SEDANG B- 

14 N 52 72 0.42 SEDANG C+ 

15 O 48 80 0.62 SEDANG B 

16 P 40 76 0.60 SEDANG B- 

17 Q 44 76 0.57 SEDANG B- 

18 R 44 88 0.79 TINGGI B+ 

19 S 36 80 0.69 SEDANG B 

20 T 36 80 0.69 SEDANG B 

21 U 40 76 0.60 SEDANG B- 

22 V 40 84 0.73 TINGGI B 

23 W 36 80 0.69 SEDANG B 

24 X 36 88 0.81 TINGGI B+ 

25 Y 36 76 0.63 SEDANG B- 

26 Z 48 80 0.62 SEDANG B 

27 AA 40 88 0.80 TINGGI B+ 

28 AB 48 84 0.69 SEDANG B 

29 AC 36 80 0.69 SEDANG B 

30 AD 48 92 0.85 TINGGI A- 

31 AE 36 84 0.75 TINGGI B 

32 AF 32 84 0.76 TINGGI B 

33 AG 28 76 0.67 SEDANG B- 

RATA-RATA 41 81 0.682 SEDANG B 

NILAI 
MINIMAL 20 68 0.42 SEDANG C+ 

NILAI 
MAKSIMAL 56 92 0.85 TINGGI A- 
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Lampiran 21. Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 
 

jl  
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Lampiran 22. Surat Tugas Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 23. Surat Tugas Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 24. Lembar bimbingan 
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Lampiran 25. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran. 26 Matrik Saran dan Masukan  
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